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Butterfly pea flowers have benefits in almost all parts of the
plant. One of the secondary metabolites in butterfly pea
flowers functions as an antibacterial. This research aims to
determine the ability of butterfly pea flower extract as an
antibacterial against Staphylococcus aureus and
Escherichia coli bacteria. The extraction method used was
maceration with 70% ethanol solvent. The largest diameter
of the inhibitory zone for S.aureus bacteria was found at a
concentration of 90% butterfly pea flower extract of 20.8
mm. likewise for E.coli, the largest inhibitory zone diameter
at a 90% concentration of butterfly pea flower extract was
15.4 mm.
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[. INTRODUCTION

Bunga telang (Clitoria ternatea)
merupakan tanaman herba yang tumbuh

subur di Indonesia. Bunga tersebut
berwarna biru dengan jenis bunga
tunggal dan tergolong tanaman

merambat (Hawari et al., 2022). Warna
biru pada bunga tersebut disebabkan
karena antosionin yang terdapat pada
mahkota bunga telang (Rifqgi, 2021).

Metabolit sekunder yang
terkandung didalamnya antara lain
flavonoid, alkaloid, tannin, saponin,

flobatin, triterpenoid, flavanol glikosida,

antosianin, steroid, minyak volatile,
stigmasit 4-ena-3,6 dion. Metabolit
sekunder tersebut berfungsi sebagai

antidepresan, antidiabetes, antimikroba,
antioksidan, dan antikanker
(Cahyaningsih et al., 2019).

Staphylococcus aureus merupakan
bakteri gram positif yang dapat
mengakibatkan penyakit kulit seperti
jerawat ataupun eksim (Hanina et al.,
2022). Namun, kondisi yang stabil
S.aureus merupakan flora normal ini
dalam pencernaan. Bakteri Escherichia
coli merupakan bakteri gram negatif yang
dapat menyebabkabkan diare ataupun
masalah pencernaan lainnya (Halim et
al., 2017).

Oleh karena itu, pada penelitian ini
ingin mengetahui efektifitas antibakteri
ekstrak etanol bunga telang pada bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Metode ekstraksi yang digunakan
adalah maserasi dengan pelarut etanol
70%.
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. METHODS

Alat dan Bahan

Alat: erlenmeyer, gelas ukur, tabung
reaksi, mikropipet, mesh 60, timbangan
analitik, autoclave, rotary evaporator,
ose, cawan petri, kerta cakram, jangka
sorong. Bahan: bunga telang segar,
bakteri uji Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Nutrient Agar, aquades
steril, etanol 70%, cakram disk,
kloramfenikol.

Pembuatan Ekstrak

Bunga telang segar yang telah
dicuci dan ditiriskan sebanyak 2.500 g,
kemudian dikeringkan dengan oven 50°C
selama 24 jam. Bunga telang yang telah
kering di blender, lalu di ayak pada mesh
60. Kemudian dilakukan maserasi
dengan perbandingan simplisia dan
pelarut 1:4. Pelarut yang digunakan
etanol 70%. Maserasi dilakukan selama
3x24 jam pada suhu ruang, dan sesekali
diaduk setiap 6-8 jam sekali. Setelah
maserasi, filtrat dengan residu dipisahkan
menggunakan kertas saring. Filtrat
diuapkan dengan rotary evaporator suhu
600C selama 8 jam. Hingga didapatkan
ekstrak kental.

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Pengenceran ekstrak
menggunakan Na.CMC 5 ml pada setiap
konsentrasi. Ekstrak kental pada
konsentrasi 30% adalah 1,5 g. Berturut-
turut ekstrak kental untuk konsentrasi
50%, 70%, 90% adalah 2,5 g; 3,5 g; 4,5
g.

Pembuatan Media Uji

Media NA ditimbang 23 g, lalu
ditambahkan aquades 1 L. Kemudian
dipanaskan. Setelah mendidih angkat
dan diamkan hingga media berada pada
suhu hangat, lalu masukkan ke dalam
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Erlenmeyer. Tutup dengan kapas, dan
siapkan di sterilkan

Pembuatan Kontrol Positif dan Negatif

Kontrol positif menggunakan
kloramfenikol konsentrasi 0,01%.
Sebanyak 0,1 g kloramfenikol dilarutkan
kedalam 10 ml aquadest. Kontrol negatif
menggunakan Na.CMC konsentrasi 1%.
Sebanyak 1 gr Na.CMC ditaburkan pada
aquadest sterii 50 ml  hingga
mengembang.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri S.aureus dan E.coli masing-
masing diambil 1 ose untuk diencerkan
pada Na.Cl 0,9% steril, lalu homogenkan.
Pengambilan suspensi bakteri diambil
dari tabung pengenceran ke 4.

Pengujian Antibakteri

Media NA beserta alat disterilkan
pada autoclave 121°C selama 1 menit.
Cawan petri steril diisi dengan suspensi
bakteri S.aureus 1 ml kemudian diberi
media NA 5 ml, homogenkan. Tunggu
hingga media NA memadat lalu taruh
cakram disk steril yang mengandung
ekstrak, tepat ditengah cawan petri.
Inkubasi pada suhu ruang selama 24 jam.
Amati zona bening yang terbentuk
disekitar cakram disk. Ukur zona bening
menggunakan jangka sorong. Lakukan
pada setiap konsentrasi dan jenis bakteri
yang lain.

. RESULT

Hasil Ekstraksi

Bunga telang segar 2.500 g setelah
dikeringkan menjadi 3154 g. Hasil
ekstrak kental dari proses maserasi 12,54
g. Terjadi penurunan berat bunga telang
dari berat basah ke berat kering
kemudian ke ekstrak kental. Hasil
ekstraksi bunga telang ditampilkan dalam
tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Ekstraksi Bunga Telang

Berat | Berat Berat Berat
Basah | Kering | Ekstrak | Randemen
(gram) | (gram) | (gram) (%)
2.500 | 3154 | 12,54 3,97

Hasil Uji Antibakteri

Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak bunga telang mampu
menghambat  pertumbuhan  bakteri
S.aureus dan E.coli. Hasil daya hambat
terbesar dihasilkan dari konsentrasi 90%
ekstrak bunga telang. Pada bakteri
S.aureus Dberturut-turut daya hambat
yang dihasilkan dari konsentrasi 30%,
50%, 70% dan 90% adalah 13,2 mm;
15,7 mm; 20,1 mm; dan 20,8 mm.
Sedangkan pada bakteri E.coli berturut-
turut daya hambat yang dihasilkan dari
konsentrasi 30%, 50%, 70% dan 90%
adalah 9,7 mm; 11,8 mm; 14,2 mm; dan

15,4 mm.
Kontrol negatif Na.CMC 1%
menghasilkan daya hambat 0 mm,

sedangkan kontrol positif kloramfenikol
0,01% menghasilkan daya hambat 27,5
mm. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak
bunga telang pada bakteri S.aureus dan
E.coli ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Bunga Telang pada bakteri
S.aureus dan E.coli

Konsentrasi | Diameter
Jenis Bakteri Esktrak zona
Bunga hambat
Telang (%) (mm)
30 13,2
S.aureus 50 15,7
70 20,1
90 20,8
K.positif kloramfenikol 0,01 % 27,5
K.negatif Na.CMC 1% 0
30 9,7
E.coli 50 11,8
70 14,2
90 15,4
K.positif kloramfenikol 0,01% 19,2
K.negatif Na.CMC 1% 0

IV DISCUSSION

Pada umunya pengujian antibakteri
disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain metabolit sekunder yang terkandung
pada ekstrak bahan uji, jenis dan
keseragaman bakteri uji, serta faktor
eksternal seperti metode pengujian
antibakteri (Prasasti et al., 2021).

Bunga telang hampir seluruh bagian
tanamannya mempunyai kandungan
metabolit sekunder yang bermanfaat bagi

kesehatan. Diantaranya diperuntukkan
sebagai antibakteri, antiinflamasi,
antikanker, antihipertensi dan

antidiabetes. Metabolit sekunder yang
terkandung didalamnya adalah golongan
senyawa fenolik, flavonoid serta
antosianin (Cahyaningsih et al., 2019)

Salah satu golongan senyawa
flavonoid yang memberikan warba ungu
kebiruan pada bunga telang adalah
antosianin. Antosianin pada bunga telang
dapat bermanfaat untuk antioksidan
penangkal radikal bebas (Rifgi, 2021).

Metabolit sekunder merupakan
hasil metabolit yang berfungsi sebagai
pertahanan tubuh bagi mahluk hidup.
Pertahanan tersebut salah satunya
berguna untuk antibakteri. Pada ekstrak
bunga telang metabolit sekunder yang
berperan sebagai antibakteri adalah
golongan senyawa flavonoid, saponin,
terpenoid dan tannin (Cahyaningsih et al.,
2019).

Mekanisme kerja flavonoid sebagai
antibakteri adalah dengan membentuk
senyawa yang menyebabkan fosfolipid di
dinding sel menjadi lisis. Proses tersebut
melibatkan protein ekstraseluler.
(Saptowo & Supriningrum, 2021).

Pada saponin mekanisme kerja
antibakterinya  adalah  menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri
sehingga mengganggu kelangsungan
hidup bakteri (Hawari et al., 2022).

Pada tannin mekanisme kerja
sebagai antibakteri adalah
menonaktifkan fungsi materi genetic

dengan mencegah sintesis enzim reverse
transcriptase dan DNA topoisomerase

431



AZMI PRASASTI/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.15 NO.2 (2024)

pada bakteri, sehingga bakteri tidak
dapat melangsungkan kehidupannya
(Sapara & Waworuntu, 2016).
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Grafik 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bunga Telang

Ekstrak bunga telang didapatkan
dari proses ekstraksi maserasi. Maserasi
dikenal dengan proses tanpa
penggunaan panas. Hal ini bertujuan
untuk menjaga metabolit sekunder yang
tidak tahan panas agar tetap berada pada
ekstrak. Antosianin yang tergolong
senyawa flavonoid akan rusak pada suhu
diatas 70°C (Rifgi, 2021). Oleh karena itu,
penggunaan maserasi sudah sesuai
dengan proses ekstraksi bunga telang.
Penggunaan pelarut etanol 70% dipilih
karena menghasilkan berat rendemen
yang signifikan jika dibandingkan dengan
etanol 90%, selain itu jenis kepolarannya
berpengaruh penting karena etanol
merupakan pelarut polar. Pelarut polar
mempunyai sifat yang dapat mengikat
hampir Sebagian besar metabolit
sekunder pada ekstrak (Novian, 2020).

Penggunaan bakteri gram positif
seperti  Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli sebagai gram negatif
mewakili jenis golongan bakteri pada
umumnya. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa S.aureus
menghasilkan daya hambat yang lebih
besar jika dibandingkan dengan E.coli.
Hal ini didasarkan pada struktur dinding

432

sel bakteri pada kedua bakteri tersebut
berbeda. Pada S.aureus dinding sel
hanya mempunyai satu lapisan membran
(Hanina et al., 2022). Sedangkan pada
E.coli dinding selnya mempunyai dua
lapisan membran yang dapat
menyebabkan metabolit sekunder
ekstrak bunga telang sulit untuk masuk
kedalam dinding sel. Oleh karena itu,
pertahanan sel E.coli lebih kuat jika
dibandingkan dengan S.aureus (Halim et
al., 2017). Penggunaan kontrol positif

kloramfenikol karena bersifat
bakteriostatik yang luas. Mekanisme
antibiotik  tersebut adalah  dengan

menghambat sintesis protein dengan
mengikat ribosom yang dapat
membentuk ikatan peptida. Sedangkan
kontrol negatif digunakan Na.CMC 1%.
Na.CMC 1% tidak mempengaruhi
penghambatan pertumbuhan bakteri
(Anatje J. Pattipeilohy et al., 2022).
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